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This study aims to describe the understanding of mathematical concepts of fifth grade 
students at SDN Pekalongan on geometric material. The research was carried out in 
class V SD N Pekalongan with the research subject that was planned to involve 6 
respondents who were taken using a purposive sampling technique with the selected 
criteria including 3 students who had the highest scores and 3 students who had the 
lowest scores based on the results of learning mathematics. In this study used 
qualitative research methods and types of phenomenological approaches and data 
collection techniques which include the stages of observation, interviews, and 
documentation. The results of the study showed that achievement in understanding 
the first indicator of mathematical concepts, 5 out of 6 students had achievement in 
expressing understanding of the concept. In the second indicator, only 1 out of 6 
students classifies an object according to certain characteristics according to the 
concept. In the third indicator, 3 out of 6 students were able to give examples and non-
examples of a concept. In the fourth indicator, 4 out of 6 students were able to present 
the concept in various forms of mathematical representation of the concept. In the fifth 
indicator, 3 out of 6 students were able to develop the necessary requirements of a 
concept. In the sixth indicator, 4 out of 6 students were able to use, utilize and choose 
certain procedures or operations for their concepts. And, in the seventh indicator, 4 out 
of 6 are able to apply the concept or problem-solving algorithm to the concept. So, it 
can be concluded that based on the understanding of mathematical concepts possessed 
by students, it is possible to solve mathematical problems better.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa 
kelas V SDN Pekalongan pada materi bangun ruang. Penelitian ini dilakukan di kelas V 
SD N Pekalongan dengan subjek penelitian yaitu melibatkan 6 responden yang diambil 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria 
yang dipilih meliputi 3 siswa yang memiliki nilai tertinggi dan 3 siswa yang memiliki 
nilai terendah berdasarkan hasil belajar matematika. Dalam penelitian ini digunakan 
metode penelitian kualitatif dan jenis pendekatan fenomologi serta teknik 
pengumpulan data yang meliputi tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian pada pemahaman konsep matematika 
indikator pertama, 5 dari 6 siswa memiliki ketercapaian menyatakan pemahaman 
konsep. Pada indikator kedua, hanya 1 dari 6 siswa mengklasifikasi sebuah objek   
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Pada indikator ketiga, 3 dari 6 
siswa mampu memberi contoh dan noncontoh dari sebuah konsep konsepnya. Pada 
indikator keempat, 4 dari 6 siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis konsepnya. Pada indikator kelima, 3 dari 6 siswa mampu 
mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep konsepnya. Pada indikator keenam, 4 
dari 6 siswa mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu konsepnya. Dan, pada indikator ketujuh, 4 dari 6 mampu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pemecahan masalah konsepnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa dapat 
memungkinkan unutk memecahkan masalah matematika dengan lebih baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Matematika termasuk salah satu muatan 

pelajaran penting yang harus dipelajari oleh 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Negara (2016:1) 
menyatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu pelajaran yang memiliki karakter 
tertentu, karakteristik matematika sangat me-
merlukan kemampuan mental yang tinggi dan 
perhatian suatu teorema atau definisi, dalam 
mempelajari mata pelajaran matematika memer-
lukan waktu yang relatif lama dan memerlukan 
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ketekunan serta kesungguhan untuk dapat 
memahami materi. Sedangkan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) matematika 
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 
antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah menge-
nai bilangan. Sementara itu, Susanto (2016), 
menyatakan bahwa dengan belajar matematika, 
kita akan belajar bernalar kritis, kreatif, dan aktif 
yang sangat dibutuhkan orang dalam menyele-
saikan berbagai masalah. 

Tujuan mata pelajaran matematika menurut 
Permendiknas No. 22 (2006) untuk semua 
jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 
memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Sementara itu, tujuan pembelajaran matematika 
kurikulum 2013 menurut Kemendikbud adalah 
menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pen-
dekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran 
matematika kegiatan yang dilakukan agar pem-
belajaran bermakna yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. Semua 
kemampuan yang dinyatakan tersebut diharap-
kan dapat dimiliki oleh peserta didik guna men-
capai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dalam belajar matematika, seorang siswa 
harus memahami konsep matematika untuk 
mengerjakan soal-soal matematika. Pemahaman 
konsep merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran, dengan memahami konsep maka 
siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
dalam setiap materi pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Susanto (2016), yang menyata-
kan bahwa pemahaman dan penguasaan konsep 
suatu materi atau konsep merupakan prasyarat 
untuk menguasai materi atau konsep selanjut-
nya. Dengan memahami konsep, siswa akan 
dengan mudah menerima materi selanjutnya 
atau materi baru, dikarenakan pemahaman 
konsep bagaikan seseorang menaiki tangga, 
dimana kita harus menaiki tangga satu persatu 
dari yang paling rendah sehingga dapat mencapai 
tangga yang paling tinggi. 

Pengertian pemahaman konsep menurut 
Gusniwati (2015) adalah suatu kemampuan 
menemukan ide abstrak dalam matematika 
untuk mengklasifikasikan objek-objek yang 
biasanya dinyatakan dalam suatu istilah 
kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan 
contoh, sehingga seseorang dapat memahami 

suatu konsep dengan jelas. Sedangkan menurut 
Sadiqin et al. (2017), pemahaman konsep adalah 
kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 
yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami 
definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan 
inti/isi dari matematika dan kemampuan dalam 
memilih prosedur tepat dalam menyelesaikan 
masalah. Menurut pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupa-
kan suatu aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran, karena dengan memahami konsep 
siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
dalam setiap materi pelajaran. 

Pada jenjang sekolah dasar, pemahaman 
konsep matematika perlu ditanamkan dengan 
baik kepada siswa karena siswa sekolah dasar 
cenderung berpikir secara konkret. Konsep 
matematika adalah segala sesuatu yang ber-
wujud pengertian-pengertian, ciri khusus, haki-
kat dan isi dari materi matematika (Soemarno, 
2014). Pemahaman konsep matematika merupa-
kan kemampuan penguasaan memahami suatu 
konsep pada materi matematika oleh siswa 
sebagai bukti keberhasilan setelah menerima 
pengalaman belajar. Menurut Swafford dan 
Findell (dalam Afrilianto, 2012) pemahaman 
konsep matematika adalah kemampuan dalam 
memahami konsep, operasi dan relasi dalam 
matematika. 

Berdasarkan hasil pemerolehan data awal 
yang dilakukan di SDN Pekalongan, menunjukan 
bahwa kemampuan siswa pada pembelajaran 
Matematika terutama pada materi bangun ruang 
Kubus dan Balok memiliki hasil belajar yang 
rendah. Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil 
ulangan harian Matematika yang menunjukan 4 
dari 11 siswa yang hanya memperoleh nilai 
diatas KKM yaitu 66. Tentunya hasil belajar yang 
diperoleh siswa ditentukan berdasarkan 
pemahaman konsep yang siswa miliki yang 
digunakan dalam meselesaikan persoalan pada 
pembelajaran Matematika. Pemahaman konsep 
matematika penting dimiliki oleh siswa karena 
merupakan salah satu kecakapan untuk 
memahami dan menjelaskan dalam suatu kelas, 
atau kategori yang memiliki sifat-sifat umum 
yang diketahuinya dalam matematika. Menurut 
Fitriani et al. (2018), pemahaman konsep mate-
matika menjadi dasar yang menjadi jembatan 
yang dapat menghubungkan kemampuan 
kognitif peserta didik yang konkret dengan 
konsep baru matematika yang abstrak. Selain itu, 
pemahaman konsep matematika bertujan ke-
mampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang 
ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definis, 
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pengertian, cirin khusus, hakikat dan inti/isi dari 
materi matematika dan kemmapuan dalam 
memilih serta menggunakan prosedur secara 
tepat dan efisien. 

Tentunya di dalam pemahaman konsep 
matematika, terdapat indikator yang harus di 
capai oleh siswa dalam mengerjakan persoalan 
matematika. Menurut Depdiknas Kurikulum 
2013 (dalam Zuliana, 2017), terdapat tujuh 
indikator pemahaman konsep matematika antara 
lain; menyatakan ulang sebuah konsep, meng-
klasifikasi sebuah objek menurut sifat-sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan 
contoh dan non contoh dari sebuah konsep, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, mengembangkan syarat 
perlu dari suatu konsep, menggunakan, meman-
faatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah. Ketujuh indikator 
tersebut, yang perlu diperhatikan oleh siswa 
dalam menyelesaikan persoalan pada pembelaja-
ran Matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bertujuan 
untuk dapat mengetahui pemahaman konsep 
matematika siswa kelas V SDN Pekalongan pada 
materi bangun ruang (Kubus dan Balok). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu akan lebih mengkaji pemaha-
man konsep matematika yang dimiliki siswa 
berdasarkan ketujuh indikator pemahaman 
konsep yang di setiap indikator diperoleh tiga 
soal dari hasil ulangan harian matematika pada 
materi bangun ruang. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
fenomologi. Sumber informasi dalam penelitian 
ini diperoleh dari informasi primer dan data 
sekunder. Sumber data pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yang 
merupakan teknik yang dipilih oleh peneliti 
dalam memperoleh sumber data. Melalui teknik 
tersebut diharapkan dapat digali berbagai 
informasi yang tepat dan fokus terhadap 
penelitian ini. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Moleong (2014), bahwa teknik purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan data 
dengan pertimbangan tertentu. Informan yang 
dipilih dianggap mengetahui informasi dan 
masalahnya secara mendalam dan juga dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang 
mantap. Sumber data pada penelitian ini siswa 
kelas V SDN Pekalongan, Kecamatan WInong, 
Kabupaten Pati.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi serta keabsahan data (Sugiyono, 
2017). Pemerolehan informasi berarti menyim-
pulkan, memilih hal-hal yang pokok, memusat-
kan perhatian pada hal-hal yang penting 
berhubungan dengan analisis pemahaman 
konsep matematika materi bangun ruang. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil ulangan harian matematika materi 
bangun ruang (Kubus dan Balok), serta 
diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa 
kelas V SDN Pekalongan. Jumlah siswa yang 
mengerjakan tes yaitu sebanyak 11 siswa 
kelas V, dan selanjutnya dari ke- 11 siswa 
tersebut akan diambil 6 siswa berdasarkan 
hasil ulangan harian materi bangun ruang 
Kubus, dan bangun ruang Balok yang 
dilaksanakan pada tanggal 1-9 Februari 2023. 
Dari keenam siswa yang dijadikan subjek 
penelitian, terdiri dari masing-masing 2 siswa 
yang memperoleh nilai rata-rata dengan 
kategori baik (78-88), 2 siswa yang memper-
oleh nilai rata-rata dengan kategori cukup 
(67-77), dan 2 siswa yang memperoleh nilai 
rata-rata dengan kategori perlu bimbingan 
(<66).  

Hasil ulangan dari subjek penelitian 
tersebut kemudian dianalisis secara intensif 
mengenai pemahaman konsep matematika 
yang terdiri dari 7 indikator yaitu; 1) Menya-
takan ulang sebuah  konsep, 2) Mengklasifi-
kasi sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya, 3) Memberi contoh 
dan noncontoh dari sebuah konsep, 4) 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, 5) Mengembangkan 
syarat perlu dari suatu konsep, 6) Meng-
gunakan, memanfaatkan dan juga memilih 
prosedur atau operasi tertentu, dan 7) 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah (Depdiknas Kurikulum 
2013 dalam Zuliana, 2017). 

Berdasarkan ketujuh indikator pemaha-
man konsep diperoleh 21 soal dari hasil 
ulangan harian matematika materi bangun 
ruang (Kubus dan Balok), yang disetiap 
indikator pemahan konsep terdiri dari 3 soal. 
Berikut hasil analisis hasil ulangan harian 
matematika siswa kelas V SDN Pekalongan 
pada materi bangun ruang (Kubus dan Balok) 
berdasarkan pemahaman konsep matematis. 
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1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
Pada indikator pemahaman konsep 

matematika yang pertama yaitu menyata-
kan ulang sebuah konsep (Depdiknas 
Kurikulum 2013 dalam Zuliana, 2017), 5 
dari 6 siswa yaitu RA, BT, RO, BA, dan PT 
menyatakan ulang sebuah konsep dengan 
menunjukan perbedaan bangun ruang 
Kubus dan Balok beserta rumus Volume-
nya dengan benar. Sementara satu lainnya 
yaitu DL hanya mampu menyatakan ulang 
sebuah konsep dengan menunjukan 
perbedaan bangun ruang Kubus dan Balok 
beserta rumus Volume yang masih kurang 
tepat dalam penulisan simbolnya. Per-
nyataan tersebut ditunjukkan berdasarkan 
hasil pekerjaan siswa sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Menentukan definisi bangun 
ruang 

Pada Gambar 1, terlihat siswa mampu 
menunjukan nama bangun ruang dengan 
benar, dan menunjukan rumus Volume 
bangun ruang Kubus beserta simbolnya 
dengan benar. 

 
2. Mengklasifikasi sebuah objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-
nya 

Pada indikator pemahaman konsep 
yang kedua yaitu mengklasifikasi sebuah 
objek   menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya (Depdiknas Kurikulum 
2013 dalam Zuliana, 2017), 1 dari 6 yaitu 
RO mampu menfklasifikasikan dan mem-
bedakan jenis dan unsur-unsur bangun 
ruang Kubus dan Balok. Sementara 4 dari 
6 siswa sisanya yaitu RA, BT, BA, dan PT 
mampu mengklasifikasikan sifat-sifat dan 
perbedaan bangun ruang Kubus dan 
Balok. Dan terakhir DL kurang mampu 
mengklasifikasikan jenis, unsur, maupun 
sifat dari bangun ruang. Pernyataan 
tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil 
pekerjaan siswa sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Menentukan unsur bangun 
ruang 

 

Pada Gambar 2, menunjukan bahwa 
siswa hanya mampu menunjukan 2 bidang 
diagonal Kubus dengan benar. 

 
3. Memberi contoh dan noncontoh dari 

sebuah konsep 
Pada indikator pemahaman konsep 

yang ketiga yaitu memberi contoh dan 
noncontoh dari sebuah konsep konsepnya 
(Depdiknas Kurikulum 2013 dalam 
Zuliana, 2017), 3 dari 6 siswa yaitu BT, BA, 
dan PT mampu mencontohkan dua jenis 
bangun ruang Kubus dan Balok yang ada 
di dalam kelas beserta mampu mengukur 
panjang sisi-sisinya dengan benar. Semen-
tara, 3 dari 6 siswa sisanya yaitu RA, DL, 
dan PT mampu mengetahui dua jenis 
bangun ruang Kubus dan Balok yang ada 
di dalam kelas melalui proses mengukur 
panjang sisinya. Pernyataan tersebut 
ditunjukkan berdasarkan hasil pekerjaan 
siswa sebagai berikut: 

 
 
 
 

 
Gambar 3. Menunjuk bangun ruang 

beserta ukurannya 
 

Pada Gambar 3, terlihat siswa mampu 
menunjukan bangun ruang Balok, dan 
menunjukan cara pengukuran serta 
panjang sisinya dengan benar. 
 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 

Pada indikator pemahaman konsep 
yang keempat yaitu menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis konsepnya (Depdiknas Kuri-
kulum 2013 dalam Zuliana, 2017), 4 dari 6 
siswa yaitu RA, RO, BA, dan BT mampu 
menyajikan konsep representasi Volume 
Kubus dan Balok. Sementara 2 dari 6 
siswa sisanya yaitu DL dan BThanya 
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mampu menyajikan konsep representasi 
Volume Kubus dan Balok, meskipun di 
hasil akhir pertemuan masih kurang tepat. 
Pernyataan tersebut ditunjukkan ber-
dasarkan hasil pekerjaan siswa sebagai 
berikut: 

 
 
 
 

 

Gambar 4. Menentukan Volume bangun 
ruang 

 

Pada Gambar 4, terlihat siswa mampu 
menuliskan perihal yang diketahui dan 
yang ditanyakan, serta menghitung 
Volume Kubus dengan jawaban benar. 
 

5. Mengembangkan syarat perlu dari suatu 
konsep 

Pada indikator pemahaman konsep 
yang kelima yaitu mengembangkan syarat 
perlu dari suatu konsep konsepnya 
(Depdiknas Kurikulum 2013 dalam 
Zuliana, 2017), 3 dari 6 siswa yaitu RA, BA, 
dan PT mampu merepresentasi syarat 
menentukan sisi dari bangun ruang Kubus 
dan Balok. Sementara 2 dari 6 siswa 
sisanya yaitu RA dan DL mampu merep-
resentasi syarat menentukan sisi dari 
bangun ruang Balok. Dan, BT tidak mampu 
merepresentasi syarat menentukan sisi 
dari bangun ruang Kubus dan Balok. 
Pernyataan tersebut ditunjukkan ber-
dasarkan hasil pekerjaan siswa sebagai 
berikut: 

 
 
 

 
 

Gambar 5. Menentukan syarat 
menghitung Volume bangun ruang 

 

Pada Gambar 5, terlihat siswa mampu 
menuliskan perihal yang diketahui dan 
yang ditanyakan, serta menentukan lebar 
dari Balok dengan jawaban yang benar. 
 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan juga 
memilih prosedur atau operasi tertentu 

Pada indikator pemahaman konsep 
yang keenam yaitu menggunakan, meman-
faatkan dan juga memilih prosedur atau 
operasi tertentu konsepnya (Depdiknas 
Kurikulum 2013 dalam Zuliana, 2017), 4 

dari 6 siswa yaitu RA, RO, BA, dan PT 
mampu memanfaatkan konsep bangun 
ruang Kubus dan Balok pada kehidupan 
sehari-hari, dalam merepresentasi syarat 
menentukan sisi dari bangun ruang Kubus 
dan Balok. Sementara 1 dari 6 siswa 
sisanya yaitu RO hanya mampu meman-
faatkan konsep bangun ruang Kubus pada 
kehidupan sehari-hari, dalam merepresen-
tasi syarat menentukan sisi dari bangun 
ruang Kubus. Dan, DL dan BT tidak 
mampu memanfaatkan konsep bangun 
ruang Kubus dan Balok pada kehidupan 
sehari-hari, dalam merepresentasi syarat 
menentukan sisi dari bangun ruang Kubus 
dan Balok. 

Pernyataan tersebut juga ditunjukkan 
berdasarkan hasil pekerjaan siswa sebagai 
berikut 

 
 
 

 
Gambar 6. Menghubungkan konsep 

bangun ruang pada kehidupan sehari-hari 
 

Pada Gambar 6, terlihat siswa mampu 
menghubungkan konsep bangun ruang 
Kubus dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menuliskan perihal yang diketahui 
dan yang ditanyakan, serta menentukan 
sisi dari Kubus dengan jawaban yang 
benar. 

 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 
Pada indikator pemahaman konsep 

yang ketujuh yaitu mengaplikasikan 
konsep ataupun algoritma pemecahan 
masalah konsepnya (Depdiknas Kuri-
kulum 2013 dalam Zuliana, 2017), 4 dari 6 
siswa yaitu RA, RO, BA, dan PT mampu 
mengaplikasikan konsep bangun ruang 
pada pemecahan masalah dalam merep-
resentasi syarat menentukan Volume 
Kubus dan Balok. Sementara, 2 dari 6 
siswa sisanya yaitu DL dan BT tidak 
mampu mengaplikasikan konsep bangun 
ruang pada pemecahan masalah dalam 
merepresentasi syarat untuk menentukan 
Volume Kubus dan Balok. Pernyataan 
tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil 
pekerjaan siswa sebagai berikut: 
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Gambar 7. Menentukan pemecahan 
masalah syarat menentukan Volume 

bangun ruang 
 

Pada Gambar 5, terlihat siswa mampu 
menuliskan perihal yang diketahui dan 
yang ditanyakan, untuk memecahkan 
masalah mencari Volume Kubus dengan 
diketahui ukuran Keliling alasnya. 

 
B. Pembahasan 

Pemahaman konsep matematika pada 
penelitian ini telah dianalisis berdasarkan 
indikator pemahaman konsep matematika 
menurut Depdiknas Kurikulum 2013 (dalam 
Zuliana, 2017). Pada indikator pemahaman 
konsep pertama menunjukan 5 dari 6 yaitu 
RA, BT, RO, BA, dan PT siswa dapat menyata-
kan ulang sebuah konsep dengan baik. Pada 
indikator pemahaman konsep kedua 
menunjukan hanya 1 dari 6 siswa yaitu RO 
mampu untuk mengklasifikasi sebuah objek   
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya dengan baik. Pada indikator 
pemahaman konsep ketiga menunjukan 3 dari 
6 siswa yaitu BT, BA, dan PT mampu memberi 
contoh dan noncontoh dari sebuah konsep 
konsepnya.  

Pada indikator pemahaman konsep yang 
keempat menunjukan 4 dari 6 siswa yaitu RA, 
RO, BA, dan BT mampu menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi mate-
matis konsepnya. Pada indikator pemahaman 
konsep kelima menunjukan 3 dari 6 siswa 
yaitu RA, BA, dan PT mampu mengembangkan 
syarat perlu dari suatu konsep konsepnya. 
Pada indikator pemahaman konsep yang 
keenam menunjukan 4 dari 6 siswa yaitu RA, 
RO, BA, dan PT mampu menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu konsepnya. Dan, pada indika-
tor pemahaman konsep ketujuh menunjukan 
4 dari 6 siswa yaitu RA, RO, BA, dan PT 
mampu mengaplikasikan konsep atau algo-
ritma pemecahan masalah konsepnya. 

Pemahaman konsep yaitu salah satu tujuan 
penting dalam pembelajaran matematis, 
dengan adanya pengertian pemahaman 
konsep siswa dapat mengerti, menafsirkan, 
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan cara sendiri tentang materi yang di-
pelajarinya (Suraji, 2019). Menurut Gusniwati 

(2015), pemahaman konsep sangat penting, 
karena dengan menguasai konsep akan me-
mudahkan siswa dalam belajar matematika. 
Ketidakmampuan siswa dalam memahami 
konsep-konsep matematika akan mengakibat-
kan masalah yang luas dalam mempelajari 
konsep matematika secara umum (Riswari et 
al., 2020). 

Pemahaman konsep merupakan unsur 
penting dalam belajar matematika. Menurut 
Khurriyati et al. (2022), penguasaan terhadap 
banyak konsep, nemungkinkan seseorang 
dapat memecahkan masalah dengan lebih 
baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu 
aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut 
didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. 
Menurut Arum et al. (2020), konsep ialah ide 
abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 
dapat mengelompokkan objek atau kejadian 
dan menerangkan apakah objek atau kejadian 
itu merupakan contoh atau bukan contoh dari 
ide tersebut. Ketika siswa memahami konsep 
matematika dengan baik dalam artian siswa 
tidak sekedar mengetahui atau mengingat 
sejumlah konsep yang dipelajarinya, tetapi 
mampu mengungkapkan kembali dalam 
bentuk lain baik dari suatu kalimat seharihari 
kemudian dituliskan kedalam bentuk simbol 
matematis maupun sebaliknya, karena 
pemahaman konsep matematis, siswa tidak 
hanya menghapal saja akan tetapi siswa 
mampu memprediksi kelanjutan dari suatu 
konsep sehingga mereka bisa menghadapi 
permasalahan yang bisa dihadapi (Astuti et al., 
2020). 

Ketika siswa memahami konsep mate-
matika dengan baik dalam artian siswa tidak 
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 
konsep yang dipelajarinya, tetapi mampu 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain 
baik dari suatu kalimat sehari-hari kemudian 
dituliskan kedalam bentuk simbol matematis 
maupun sebaliknya, karena pemahaman 
konsep matematis, siswa tidak hanya meng-
hafal saja akan tetapi siswa mampu untuk 
memprediksi kelanjutan dari suatu konsep 
sehingga mereka bisa menghadapi permasa-
lahan yang bisa dihadapi. Pernyataan selanjut-
nya menurut Susanto di (dalam Fadhila, 2014) 
menyatakan kemampuan pemahaman konsep 
merupakan kemampuan siswa untuk dapat 
mengerti konsep yang diajarkan guru. Lebih 
lanjutnya menurut Hamdania (2015), ke-
mampuan siswa dalam menjelaskan konsep 
yang telah dipelajari dengan menggunakan 
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kata-kata sendiri. Anna (2015), mengatakan 
kemampuan pemahaman matematis ini 
adalah kemampuan pemahaman menurut 
Skemp yaitu (1) pemahaman instrumental 
dimana siswa mampu menghapal rumus atau 
prinsip, dapat menerapkan rumus dalam 
perhitungan sederhana dan mengerjakan 
pehitungan secara algoritmik; (2) pemahaman 
relasional, dimana siswa mampu mengaitkan 
sesuatu dengan hal lainnya secara benar serta 
menyadari prosesnya. Berdasarkan uraian 
diatas, peneliti dapat menyimpulkan definisi 
pemahaman konsep adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mengemukakan 
kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam 
bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang 
sehingga orang lain tersebut benar-benar 
mengerti apa yang disampaikan. Berdasarkan 
uraian di atas, maka kemampuan pemahaman 
konsep matematis merupakan kemampuan 
yang sangat penting untuk dikembangkan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari temuan hasil penelitian 

mengenai pemahaman konsep matematika 
siswa kelas V SDN Pekalongan pada materi 
bangun ruang, memberikan kesimpulan 
bahwa indikator pemahaman konsep pertama 
menunjukan 5 dari 6 yaitu RA, BT, RO, BA, dan 
PT siswa dapat menyatakan ulang sebuah 
konsep dengan baik. Keenam subjek pene-
litian mampu memiliki ketercapaian pada 
pemahaman konsep matematika pada materi 
bangun ruang Kubus dan Balok yang dapat 
dijadikan pengetahuan dalam mengerjakan 
persoalan matematika. 

 

B. Saran 
Hendaknya siswa lebih serius dan tidak 

mudah menyerah dalam belajar. Siswa yang 
merasa belum memahami suatu teori atau 
materi ajar, hendaknya menanyakan kepada 
teman yang lebih paham atau lebih baik lagi 
jika bertanya langsung kepada guru agar 
dijelaskan kembali. 
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